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RINGKASAN

Irawati. Hubungan Pengetahuan dan Minat Ibu Hamil terhadap Penggunaan
Kontrasepsi Intra Uterine Device Post Plasenta di RS TNI AD DKT Kota Kediri
Tahun 2025, Karya Tulis lImiah, D-111 Kebidanan, FIKS, UN PGRI Kediri, 2025.

Kata kunci: Pengetahuan, Minat, Kontrasepsi, IUD Post Placenta, Ibu Hamil.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh penggunaan kontrasepsi IUD post placenta
masih rendah, meskipun metode ini tergolong aman, efektif, dan dapat langsung
digunakan setelah persalinan. Rendahnya tingkat pengetahuan dan minat ibu
hamil diduga berhubungan dengan rendahnya pemanfaatan metode ini. Di RS TNI
AD DKT Kota Kediri, sepanjang tahun 2024 hanya 180 dari 1.776 ibu bersalin
(10,1%) yang menggunakan kontrasepsi IUD post placenta.

Permasalahan dalam penelitian ini adalah: (1) Bagaimana tingkat pengetahuan dan
minat ibu hamil serta penggunaan kontrasepsi 1UD post placenta? (2) Apakah
terdapat hubungan antara tingkat pengetahuan ibu hamil dengan penggunaan
kontrasepsi 1UD post placenta? (3) Apakah terdapat hubungan antara minat ibu
hamil dengan penggunaan kontrasepsi IUD post placenta?

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan metode korelasional dan
desain cross sectional. Penelitian dilakukan di RS TNI AD DKT Kota Kediri pada
bulan Mei hingga Juni 2025. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh ibu
hamil yang akan menjalani persalinan di RS TNI AD DKT Kota Kediri sebanyak
158 orang. Sampel diambil menggunakan teknik purposive sampling dengan
jumlah sampel sebanyak 113 orang. Instrumen pengumpulan data menggunakan
kuesioner tertutup. Analisis data dilakukan secara univariat dan bivariat
menggunakan uji Chi-Square dengan tingkat signifikansi o = 0,05.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 56 responden (49,6%) yang memiliki
pengetahuan baik, sebagian besar menggunakan kontrasepsi IUD post placenta.
Sebanyak 57 responden (62,8%) yang memiliki minat tinggi juga sebagian besar
memilih  menggunakan kontrasepsi 1UD post placenta. Analisis bivariat
menunjukkan hubungan yang signifikan antara pengetahuan ibu dengan
penggunaan kontrasepsi 1UD post plasenta (p = 0,000), serta antara tingkat minat
ibu hamil dengan penggunaan kontrasepsi IUD post placenta (p = 0,000).
Berdasarkan hasil penelitian ini, disimpulkan bahwa tingkat pengetahuan dan
minat ibu hamil masing-masing memiliki hubungan yang signifikan dengan
penggunaan kontrasepsi IUD post placenta, berdasarkan hasil analisis bivariat
yang dilakukan secara terpisah. Disarankan agar edukasi serta konseling mengenai
IUD post placenta terus ditingkatkan, khususnya kepada ibu hamil menjelang
persalinan, guna meningkatkan angka penggunaan kontrasepsi jangka panjang
yang aman dan efektif.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Penggunaan kontrasepsi Intra uterine Device (IUD) post placenta
merupakan salah satu metode kontrasepsi jangka panjang yang dinilai efektif,
aman, serta memiliki efek samping yang lebih sedikit dibandingkan dengan
metode Kkontrasepsi lain seperti suntik, pil, maupun implan. Tingkat
pemanfaatan metode ini di Indonesia masih tergolong rendah. Beberapa
faktor yang memengaruhi rendahnya penggunaan kontrasepsi IUD post
placenta antara lain adalah pengetahuan ibu yang terbatas mengenai manfaat
dan keamanannya, serta tingkat minat yang rendah terhadap metode tersebut.
Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa pengetahuan yang rendah tentang
IUD post placenta dapat mempengaruhi minat untuk menggunakan metode
kontrasepsi ini (Rahmawati & Sastrawan, 2025).

Masalah yang dihadapi dalam upaya meningkatkan penggunaan
kontrasepsi IUD post placenta adalah kurangnya pengetahuan dan kesadaran
ibu hamil tentang manfaat dan keamanan metode kontrasepsi ini.
Kesalahpahaman tentang cara kerja dan efek sampingnya, serta kurangnya
informasi yang akurat dan terkini tentang IUD post placenta juga menjadi
hambatan dalam penggunaan kontrasepsi ini (Syuhrotut et al., 2021).
Rendahnya minat ibu hamil terhadap penggunaan kontrasepsi IUD post
placenta dipengaruhi oleh beberapa faktor, termasuk pengaruh mitos dan
kepercayaan yang salah tentang IUD post placenta yang beredar di
masyarakat. Hal tersebut menyebabkan minat ibu hamil terhadap penggunaan
kontrasepsi 1UD post plasenta menjadi rendah. Peningkatan pengetahuan dan
kesadaran ibu hamil mengenai manfaat dan keamanan IUD post placenta

perlu dilakukan, disertai dengan penyediaan informasi yang akurat dan
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terkini. Langkah ini penting untuk memperkuat keinginan ibu hamil dalam
mempertimbangkan 1UD post placenta sebagai pilihan kontrasepsi
(Rahmawati, 2024).

Menurut (Kemenkes RI, 2023) kontrasepsi setelah persalinan merupakan
upaya yang ditujukan untuk mengatur kelahiran, menjaga jarak antar
kehamilan, serta mencegah terjadinya kehamilan yang tidak direncanakan.
Salah satu metode yang digunakan adalah IUD post placenta, yaitu
pemasangan alat kontrasepsi intrauterine device yang dilakukan dalam kurun
waktu maksimal 10 menit setelah placenta keluar, baik pada persalinan
pervaginam maupun melalui tindakan Sectio Caesarea (Atikah, 2025).
Intrauterine Device (IUD) merupakan alat kontrasepsi berukuran Kkecil,
umumnya berbentuk huruf "T", dan mengandung tembaga, yang dipasang di
dalam rongga rahim. Mekanisme kerjanya meliputi penghambatan pertemuan
antara sel sperma dan ovum, mengganggu pergerakan sperma menuju sistem
reproduksi wanita, serta menciptakan kondisi yang tidak mendukung
terjadinya implantasi sel telur di dinding uterus. (Muchtar, (2019) dalam
(Rachmawanti 2023).

Berdasarkan hasil studi yang dipublikasikan oleh (Kusumawati et al.,
2022) ditemukan adanya keterkaitan antara tingkat pengetahuan ibu hamil
terhadap rendahnya pemakaian Kontrasepsi Dalam Rahim (IUD). Studi di
Nigeria pada tahun 2015 menyatakan hal serupa, yaitu 78,6% responden
mengetahui adanya KB setelah persalinan, namun 65,7% di antaranya
memiliki pengetahuan yang buruk tentang kontrasepsi IUD post placenta.
Akibatnya berdampak pada rendahnya penggunaan kontrasepsi 1UD post
placenta, yang hanya mencapai 12,7%. Pemahaman yang dimiliki individu
turut berperan penting dalam memengaruhi keputusan perilaku, khususnya
terkait pemanfaatan kontrasepsi IUD setelah proses persalinan (Aiman &
Mastura, 2022).

Hasil penelitian (Jainatun et al., 2023) menunjukkan adanya keterkaitan
yang signifikan antara tingkat pengetahuan tentang kontrasepsi IUD dan

minat penggunaan alat kontrasepsi IUD post placenta pada ibu hamil
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trimester 1l dan Il1l. Analisis lebih lanjut menunjukkan bahwa nilai Odds
Ratio (OR) sebesar 10,267, artinya responden yang memiliki tingkat
pengetahuan baik memiliki kemungkinan sebesar 10,267 kali lebih besar
untuk menunjukkan minat tinggi dalam menggunakan alat kontrasepsi 1UD
pascapersalinan dibandingkan dengan mereka yang pengetahuannya rendah.

Mengacu pada data Profil Kesehatan Indonesia tahun 2021, jumlah
akseptor kontrasepsi IUD pasca salin tercatat sebanyak 149.756 orang, atau
setara dengan 6,3% dari total peserta KB yang tercatat (Kemenkes RI, 2022).
Prevalensi pemakaian IUD setelah lepasnya placenta, menurut hasil Survei
Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) selama tiga tahun terakhir menunjukkan
bahwa angka tersebut meningkat dari 11,97% pada tahun 2019 menjadi
12,21% pada tahun 2020, namun menurun menjadi 11,93% pada tahun 2021.
Rencana pembangunan jangka menengah nasional yang ditargetkan untuk
tahun 2024 sebesar 28,39% masih belum tercapai (Atikah, 2025). Hal ini
menunjukkan bahwa cakupan keluarga berencana pasca persalinan di
Indonesia masih belum sesuai dengan target yang diharapkan. Penggunaan
IUD post placenta di berbagai negara masih belum sepopuler metode
kontrasepsi lainnya, seperti kontrasepsi suntik, pil, dan implan, yang
cenderung lebih banyak dipilih (F. A. Putri et al., 2024).

Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan di Ruang Bersalin RS
TNI AD DKT Kediri, tercatat bahwa dari bulan Januari hingga Desember
2024 terdapat 180 akseptor kontrasepsi IUD post placenta dari total 1.776
proses persalinan, baik melalui persalinan normal maupun Sectio Caesarea.
Data tersebut menunjukkan bahwa metode kontrasepsi IUD post placenta
paling banyak diaplikasikan pada ibu yang menjalani tindakan operasi caesar,
di mana pemasangan alat dilakukan langsung oleh tenaga medis, baik dokter
maupun bidan, di ruang bersalin. Pemilihan metode 1UD post placenta
dipertimbangkan karena tingkat ekspulsi (keluarnya alat secara spontan)
cenderung lebih rendah dibandingkan dengan pemasangan IUD yang
dilakukan pada masa nifas, yaitu sekitar 40 hari setelah persalinan. 1UD

merupakan pilihan kontrasepsi yang tepat bagi ibu yang akan melahirkan dan
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menginginkan kontrasepsi jangka panjang. IUD tidak mempengaruhi
produksi ASI, sehingga aman digunakan oleh ibu menyusui. Pemasangan
IUD dapat dilakukan segera setelah melahirkan, yaitu sekitar 10 menit setelah
bayi lahir, ketika kondisi uterus masih terbuka. Proses pemasangan ini relatif
cepat dan tidak menyebabkan rasa sakit yang signifikan. Berdasarkan survei
pendahuluan diruang bersalin, peneliti menduga bahwa rendahnya
penggunaan IUD post placenta pada ibu yang melahirkan secara pervaginam
berkaitan dengan beberapa faktor, antara lain kekhawatiran terhadap nyeri
saat pemasangan, keterbatasan informasi mengenai metode kontrasepsi ini,
serta adanya keinginan untuk kembali memiliki anak di masa mendatang,
yang menyebabkan mereka menunda penggunaan alat kontrasepsi.

Berdasarkan data Survei Demografi dan Kesehatan Indonesia (SDKI)
tahun 2017, alasan utama penghentian penggunaan alat kontrasepsi di
kalangan peserta KB adalah munculnya efek samping serta masalah
kesehatan. Metode kontrasepsi jangka panjang diketahui sebagai jenis
kontrasepsi yang paling jarang menimbulkan keluhan dibandingkan dengan
metode kontrasepsi lainnya. adalah IUD post plasenta. Metode ini dapat
langsung diberikan setelah melahirkan, sehingga meningkatkan serapan 1UD
post placenta dan memungkinkan jarak kelahiran dijarangkan. Kondisi ini
berkaitan dengan kembalinya masa subur pada ibu setelah melahirkan, yang
bersifat tidak terduga dan dapat terjadi bahkan sebelum haid pertama.
Pemasangan IUD post placenta menjadi salah satu metode kontrasepsi yang
sangat potensial untuk mencegah terjadinya kehilangan kesempatan (missed
opportunity), karena ibu sudah terlindungi oleh kontrasepsi sebelum
meninggalkan fasilitas pelayanan kesehatan. Risiko keluarnya alat (ekspulsi)
pada pemasangan IUD segera setelah persalinan relatif lebih tinggi
dibandingkan dengan pemasangan pada masa interval (lebih dari empat
minggu setelah persalinan), risiko tersebut dapat diminimalkan apabila tenaga
kesehatan menempatkan IUD dengan tepat di fundus uteri (Dinar Restika,
2023).
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Kontrasepsi 1UD post placenta memiliki sejumlah keunggulan, antara lain
efektivitasnya dalam mencegah kehamilan dalam jangka panjang, tidak
mengganggu siklus menstruasi, serta tidak memengaruhi produksi ASI pada
ibu menyusui. Prosedur pemasangannya relatif sederhana dan minim rasa
nyeri. Metode ini juga berkontribusi dalam menurunkan angka unmet need,
yaitu kebutuhan ber-KB yang belum terpenuhi (Rahmawati & Sastrawan,
2025).

Menurut (Runiari et al., 2016) keluhan yang paling banyak dialami oleh
responden yang menggunakan 1UD post placenta adalah nyeri pada panggul,
nyeri perut, dan tidak ada yang mengalami ekspulsi. Dampak yang dialami
ibu nifas yang tidak segera menggunakan kontrasepsi pasca salin berdasarkan
studi prospektif yang dilakukan di Fakultas Kedokteran Guntur di India
menunjukkan bahwa sekitar 65% wanita setelah masa nifas mengalami
peningkatan risiko kehamilan dalam waktu 2 tahun setelah kelahiran
sebelumnya, yang meliputi aborsi, persalinan prematur, perdarahan post
partum, bayi berat lahir rendah, kematian janin, serta morbiditas dan
mortalitas ibu (Yuniarti et al., 2025).

Keluhan yang timbul dari penggunaan IUD post placenta dapat diatasi
dengan beberapa cara, antara lain pemberian obat nyeri untuk mengurangi
nyeri pada panggul dan perut, penggunaan relaksasi dengan mengajarkan
teknik relaksasi seperti pernapasan dalam, yoga, atau meditasi untuk
mengurangi stres dan nyeri, serta pemeriksaan rutin untuk memantau kondisi
pasien dan mengidentifikasi potensi masalah. Menurut (Kuswarini, 2022),
pengobatan jangka pendek, boleh diberikan asam traneksama, asam
mefenamat, ibuprofen golongan anti inflamasi non steroid (NSAID) atau
indometasin dan anti inflamasi lainnya kecuali aspirin boleh digunakan.
Pentingnya konseling tentang pengetahuan dan minat ibu mengenai
kontrasepsi pada masa kritis ini, khususnya ibu hamil yang akan bersalin dan
belum menentukan jenis kontrasepsi apa yang ingin digunakan setelah
persalinan nanti, agar kebutuhan keluarga berencana terpenuhi (Dinar

Restika, 2023). Minimnya pemanfaatan kontrasepsi pascapersalinan
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berpotensi menyebabkan kehamilan yang tidak diharapkan, yang dapat
berdampak negatif bagi kesehatan ibu dan janin, bahkan meningkatkan risiko
kematian (Atikah, 2025).

Pengetahuan dan minat merupakan dua aspek yang berperan penting
dalam menentukan keputusan individu dalam pemilihan kontrasepsi IUD post
placenta. Informasi yang akurat dan menyeluruh mengenai manfaat serta efek
samping dari metode ini dapat mendorong seseorang untuk memilih 1UD
sebagai bentuk pengendalian kelahiran. Minat terhadap penggunaan IUD post
placenta dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti preferensi pribadi, latar
belakang sosial dan budaya, sikap individu, serta pengalaman pribadi atau
saran dari orang lain. Peningkatan pemahaman dan ketertarikan terhadap
metode ini diharapkan dapat berkontribusi pada meningkatnya angka
penggunaannya sebagai kontrasepsi yang efektif dan aman (Yuniarti et al.,
2025).

Upaya untuk meningkatkan pengetahuan dan minat tersebut, program
keluarga berencana memerlukan adanya komunikasi, informasi, dan edukasi
yang memadai. Edukasi memegang peranan penting dalam mendorong
perubahan perilaku masyarakat menuju arah yang lebih positif, terutama
dalam meningkatkan aspek pengetahuan, sikap, dan praktik secara rasional.
Melalui proses edukasi yang efektif, masyarakat dapat dibimbing untuk
mengembangkan pola perilaku yang sehat dan bertanggung jawab.
Pengetahuan yang baik tentang alat kontrasepsi berkontribusi besar terhadap
peningkatan minat ibu dalam menggunakannya sebagai bagian dari
perencanaan keluarga. (Suriana, 2021).

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, penulis terdorong
untuk melakukan penelitian yang berfokus pada “Hubungan antara Tingkat
Pengetahuan dan Minat lbu Hamil terhadap Penggunaan Kontrasepsi Intra
uterine Device (IUD) Post Plasenta di RS TNI AD DKT Kediri Tahun 2025.”



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan rumusan masalah diatas adakah hubungan pengetahuan dan
minat ibu hamil terhadap penggunaan kontrasepsi intra uterine device post
placenta di RS TNI AD DKT Kediri Tahun 2025?

C. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum
Peneliti mampu mengetahui hubungan pengetahuan dan minat ibu hamil
terhadap penggunaan kontrasepsi intra uterine device post placenta di RS
TNI AD DKT Kediri Tahun 2025.
2. Tujuan Khusus
1. Mampu mengetahui pengetahuan ibu hamil terhadap penggunaan
kontrasepsi intra uterine device post placenta.
2. Mampu mengetahui minat ibu hamil terhadap penggunaan
kontrasepsi intra uterine device post placenta.
3. Mengetahui penggunaan kontrasepsi intra uterine device post
placenta
4. Mampu mengetahui hubungan pengetahuan ibu hamil terhadap
penggunaan kontrasepsi intra uterine device post placenta.
5. Mampu mengetahui hubungan minat ibu hamil terhadap penggunaan

kontrasepsi intra uterine device post placenta



D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Menginformasikan terkait hubungan pengetahuan dan minat ibu hamil
terhadap penggunaan kontrasepsi intra uterine device post placenta dan
dapat dijadikan sebagai dasar penelitian berikutnaya.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Prodi DIl Kebidanan Universitas Nusantara PGRI Kediri
Penelitian bisa dijadikan sumber referensi dalam memperkaya
wawasan mengenai hubungan pengetahuan dan minat ibu hamil
terhadap penggunaan kontrasepsi intra uterine device post placenta
di RS TNI AD DKT Kediri.
b. Bagi Penelitian
Penelitian berikutnya dapat dimanfaatkan sebagai dasar penelitian
berikutnya terutama tentang hubungan pengetahuan dan minat ibu
hamil terhadap penggunaan kontrasepsi intra uterine device post
placenta di RS TNI AD DKT Kediri.
c. Bagi Responden
Penelitian ini bisa dijadikan sumber informasi mengenai hubungan
pengetahuan dan minat ibu hamil terhadap penggunaan kontrasepsi
intra uterine device post placenta di RS TNI AD DKT Kediri.
d. Bagi Tempat Penelitian
Penelitian ini diharapkan memberikan gambaran mengenai hubungan
pengetahuan dan minat ibu hamil terhadap penggunaan kontrasepsi
intra uterine device post placenta di RS TNI AD DKT Kediri.
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